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ABSTRACT 

Digital marketing strategy is one of the activities to promote products to 

prospective buyers, this strategy is quite popular with business people in 

the digital era. Therefore, this study aims to identify the problems faced by 

SMEs and the need for a Digital Marketing Training Model. This research 

is a type of qualitative research, the interview guide is used as an 

instrument to collect data in the form of responses from MSME actors. The 

population of this research was 29 MSME actors in Kalitudu Village, 

Bojonegoro Regency, and 3 people who were involved as research subjects 

were selected by purposive sampling. The findings from this research 

indicate that MSME actors think that digital marketing strategy is a science 

that they must master so they can optimize product marketing and sales, 

even though most of them have tried implementing marketing through 

digital partners such as Grab, Gojek and Shopee. It's just that they feel they 

need digital marketing competencies so that the market reach of the 

products being sold becomes wider, so that they are able to obtain greater 

and optimal results from business activities. Therefore, the concept of 

digital technology-based marketing (digital marketing) needs to be 

conveyed to MSMEs through training activities that contain contextual 

elements, so that it is easy and relevant to understand in order to overcome 

the problems they face during trading activities. 
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PENDAHULUAN 

Sektor UMKM merupakan salah satu pilar utama dari fundamental ekonomi 
Indonesia. Bahkan, di saat terjadinya krisis ekonomi 1998, ternyata sektor UMKM sangat 
berkontribusi positif dalam menyelamatkan ekosistem ekonomi Indonesia kala itu. Hal 
yang sama juga terjadi selama pandemi Covid-19, yang mana sektor UMKM dapat 
berpotensi besar untuk menjadi akselerator pemulihan ekonomi nasional (Mukhlison et 
al., 2022; Hanim et al., 2022). Dengan pengembangan digitalisasi UMKM akan membuat 
ekonomi digital di Indonesia pada 2025 akan menjadi terbesar di Asia Tenggara. Meski 
begitu ada kendala yang dihadapi oleh UMKM yaitu diperlukan penguatan edukasi 
literasi digital dan penguatan sumber daya manusia para pelaku usaha UMKM 
(Sudrajat et al., 2021; Murtadho et al., 2022). Sebab selama ini literasi digital dan kualitas 
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sumber daya manusia para pelaku UMKM sangat minim, sehingga berdampak pada 
kurang maksimalnya dalam memproduksi produk unggulan masing-masing. Padahal, 
mayoritas pelaku usaha UMKM ingin mempraktikkan bisnis digital dalam 
pengembangan usahanya (Harahap et al., 2021) 

Saat ini semua pelaku usaha dituntut untuk beradaptasi terhadap lingkungan 
bisnis yang cepat berubah salah satunya dengan mengandalkan teknologi digital. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan kinerja 
UMKM. Sosialiasi tentang digital marketing ini merupakan salah satu upaya untuk 
mewujudkan UMKM menuju digitalisasi sehingga dapat mencapai efektifitas 
pemasaran mereka dan kinerja UMKM yang meningkat (Made et al., 2022; Olson et al., 
2021). Kegiatan penjualan offline saat pandemi seperti ini tentunya sangat mengurangi 
pemasukan mereka sehingga perlunya kegiatan edukasi untuk membantu mereka 
dalam penjualan. 

Proses bisnis di era modern ini merupakan efek dari globalisasi yang 
menyebabkan perkembangan teknologi dan komunikasi menjadi semakin canggih, 
menggunakan pemasaran digital marketing melalui media sosial menjadi pilihan utama 
yang dilakukan oleh para pelaku usaha. Digital marketing adalah salah satu media yang 
tepat untuk pemasaran atau mempromosikan sebuah produk sehingga diharapkan 
dapat menjangkau konsumen dengan tepat serta cepat (Hidayati et al., 2020; Hadi & 
Zakiah, 2021). Penggunaan digital marketing saat ini telah menjadi pilar utama di 
Masyarakat. Bagaimana tidak, jika kita melihat saat ini hampir semua orang 
menggunakan social media sebagai salah satu pengenalan identitas diri. Tidak hanya 
itu, kelebihan social media adalah memiliki beragam potensi untuk suatu kemajuan 
usaha. Dengan berkomunikasi dengan pelanggan serta pemasok, untuk penjualan 
online, dan lain sebagainya, media social tentu dapat digunakan untuk melakukan 
pemasaran produk serta jasa. Fitur khusus untuk bisnis saat ini bahkan telah ada di 
Instagram dan Facebook. Ini berarti social media memiliki dampak yang cukup besar 
untuk keberlangsungan usaha. Jika dapat memanfaatkannya dengan baik, bisnis yang 
awalnya kecil sekalipun dapat memiliki peluang menuju kesuksesan. 

Oleh sebab itu, menyusun strategi pemasaran harus melihat dengan cermat media 
yang tepat dimanfaatkan untuk promosi. Karena promosi dapat menjadi penentu 
keberhasilan suatu penjualan produk (Anugrah et al., 2022). Secara garis besar media 
yang dapat dimanfaatkan dalam digital mar-keting di era modern ini diantaranya 
website, social media, e-commerce, dan sebagainya. Berdasarkan hasil survey 
ditemukan bah-wa dari total 277,7 juta jiwa di Indonesia tahun 2022, sebanyak 204,7 juta 
jiwa yang menggunakan Internet, dan 191,4 juta jiwa diantaranya sebagai pengguna 
media social aktif (Hidayati et al., 2020). Sebanyak 67,5% dari total pengguna internet 
memanfaatkan me-sin-mesin digital dalam mencari brand yang diinginkan, bahkan 
47,1% diantaranya menyempatkan untuk menggunjungi website dari brand yang 
diminati (Hagen et al., 2022). Hasil ini menunjukkan bahwa akktivitas digital marketing 
di era sekarang ini sangat berperan sangat besar dalam closing sebuah brand. 

Diketahui bahwa pelaku UMKM tidak mengikuti perkembangan digital, terutama 
karena kurangnya pengetahuan tentang pemasaran digital (Nirwana & Biduri, 2021). 
Sejumlah pelaku usaha percaya bahwa penggunaan pemasaran tradisional saat ini 
dianggap kurang efektif. Meski demikian, pemasaran online dan media sosial 
pemasaran hanya sebagai pelengkap, karena sebagian besar UMKM belum menerapkan 
potensi penuh dari alat digital, maka tidak mendapat manfaat sepenuhnya dari 
perkembangan digital (Masrianto et al., 2022). UMKM di Indonesia tidak semuanya 
mampu mengubah pola pemasaran mereka kepada pemasaran digital. Faktor latar 
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belakang pendidikan yang rendah dan kurangnya pengetahuan tentang internet, 
pengembangan, dan teknologi adalah alasan belum optimalnya penggunaan pemasaran 
digital pada UMKM (Harahap et al., 2021). 

Padahal para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) harus melek 
teknologi dan harus mampu memanfaatkan peluang ini dalam upaya peningkatan 
closing sellingnya. Hal ini karena UMKM memiliki peran penting dalam laju ekonomi 
Indonesia terutama dalam penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan rumah tangga 
yang mendukung pendapatan rumah tangga. Yang secara tidak langsung membantu 
pemerintah dalam pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus mere-tas kemiskinan 
(Hanim et al., 2022). Keberadaan UMKM diharapkan mampu memacu perekonomian di 
tengah perlambatan ekonomi yang terjadi saat ini. Pemanfaatan konsep pemasaran 
berbasis teknologi digital (digital marketing) memberikan harapan bagi UMKM untuk 
berkembang menjadi pusat kekuatan ekonomi (Harahap et al., 2021). Pesatnya 
persaingan juga menjadikan digitalisasi semakin per-lu dilirik oleh pelaku UMKM, 
karena selani alas an era digitalisasi juga promosi dengan media digital lebih efektif dan 
juga efisien. Karena bisa menghemat berbagai aspek dalam kegiatan bisnis ter-masuk 
biaya iklan dan waktu. 

Salah satu stretegi untuk bisa berkontribusi secara aktif memanfaatkan teknologi 
digital bisa dengan cara mengaplikasikan strategi Digital Marketing. Konsep digital 
marketing berasal dari internet dan mesin pencari (search engines) pada situs (Hagen et 
al., 2022). Ketika puncak penggunaan internet di tahun 2001, pasar didominasi oleh 
Google dan Yahoo sebagai search engineoptimization (SEO). digital marketing adalah 
kegiatan pemasaran termasuk branding (pengenalan merek) yang menggunakan 
berbagai media berbasis web seperti blog, website, e-mail, adwords, jejaring sosial dan 
tentu saja digital marketing bukan hanya berbicara tentang internet marketing tapi lebih 
dari itu (Langan et al., 2019). Digital marketing menggambarkan manajemen dan 
pelaksannan pemasaran menggunakan media elekktronik. Media sosial berpotensi 
untuk membantu pelaku UMKM dalam memasarkan produknya (Saura, 2021). 

Berdasarkan beberapa uraian mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi 
digital, dan strategi digital marketing bagi UMKM, maka penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM dan 
kebutuhan pelaku UMKM terhadap model pelatihan Digital Marketing agar mereka 
mampu menguasai cara untuk memasarkan produk mereka secara digital. 

 
METODE 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif (Fadli, 2021). Melalui 
pendekatan atau jenis penelitian ini, dinilai mampu untuk mengakomodasi tujuan 
penelitian yakni melakukan eksplorasi secara meneyeluruh tentang permasalahan yang 
diahdapi oleh UMKM, dan kebutuhan mengenai model pelatihan digital marketing bagi 
pelaku UMKM. Populasi yang ada didalam riset ini adalah pelaku UMKM Desa 
Kalitidu, sampel yang terlibat 3 pelaku UMKM yang dipilih dengan Teknik purposive 
sampling (Anggito & Setiawan, 2018), sementara itu untuk teknik pengumpulan 
datanya adalah non-tes dengan instrument yang digunakan yakni pedoman wawancara 
(Silalahi, 2015). Berikut adalah kisi – kisi instrument untuk kegiatan wawancara yang 
diadopsi pada penelitian ini. 
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Tabel 1. Kisi – kisi Angket Wawancara tentang Permasalahan UMKM 

 

Aspek Indikator 

Karakteristik Pelaku UMKM 

Karakteristi pelaku UMKM 

Jumlah UMKM 

Pemahaman tentang Digital Marketing 

Pelaksanaan Pelatihan Penggunaan Metode Pelatihan 

Efektivitas Metode Pelatihan 

Sumber Informasi & Inovasi 

Pelatihan 

Materi yang kontekstual 

Metode pelatihan 

Inovasi penerapan metode pelatihan 

Adaptasi dari (Indrianti et al., 2018) 

 

Tabel 2. Kisi – kisi Angket Wawancara tentang Kebutuhan Model Pelatihan 

 

Aspek Pertanyaan 

Motivasi Berwirausaha 

Keinginan berwirausaha 

Keinginan menambah cabang usaha 

Strategi wirausaha  

Digital Marketing 

Pemahaman konsep 

Strategi dan cara pemasaran digital 

Keterampilan desain 

Keterampilan menulis 

Strategi Penyampaian 

Pelatihan 

Materi yang kontekstual 

Materi yang berbasis permasalahan 

Materi disampaikan dalam metode ceramah 

Adaptasi dari (Rejekiningsih et al., 2022; Indrianti et al., 2018) 

 
Analisis data untuk hasil respon subjek penelitian menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2018), sehingga respon atau jawaban yang diberikan oleh 
subjek riset akan dideskripsikan secara naratif untuk mengetahui permasalahan yang 
dihadapi dan kebutuhan terhadap model pelatihan digital marketing. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan semakin berkembangnya dunia digital juga memicu perkembangan yang 
terjadi di UMKM. Terlihat dengan semakin menjamurnya usaha-usaha yang ada di 
wilayah Bojonegoro, baik itu usaha makanan & minuman, pakaian, hobby, dan lain-lain. 
Perkembangan ini tentu saja tidak hanya memberikan manfaat namun juga dari 
memberikan permasalahan bagi para pelaku UMKM yang cenderung belum memiliki 
kesiapan untuk bersaing di era digital. Secara umum, berikut disampaikan hasil 
rangkuman dari kegiatan penggalian data kepada informan yakni 3 orang pelaku 
UMKM: 
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a. Jenis usaha yang digeluti oleh pelaku UMKM terdiri atas berbagai jenis, 
tidak hanya didominasi oleh UMKM makanan dan minuman, dengan 
kisaran jumlah UMKM yang ada di Desa Kalitidu sejumlah 29 
wirausahawan. 

b. Teridentifikasi dari hasil wawancara terhadap tiga pelaku UMKM, mereka 
menyatakan jika tidak memiliki pemahaman tentang Digital Marketing, 
proses digitalisasi penjualan mereka hanya sebatas membuat akun untuk 
agar bisa tergabung pada shopeefood, grabfood, dan gofood. Hal ini 
didukung dengn beberapa kutian hasil wawancara dengan pelaku UMKM 
mengenai pemahaman mereka terkait Digital Marketing. 

Tabel 3. Kutipan Wawancara tentang Pemahaman terkait Digital Marketing 

Subjek Hasil Wawancara 

UMKM I “Saya tidak begitu paham tentang konsep dan cara 

memasarkan produk secara digital, hanya saja saya sudah 

mendaftarkan produk makanan saya ini di Go Food, dan 

Grabfood, sehingga yaa menjadi lebih mudah dibeli oleh 

customer” 

UMKM II “untuk pemasaran digital ya? Saya hanya mendaftarkan 

snack saya di Shopeefood, karena kemarin ada promo 1 hari 

pendaftaran langsung bisa muncul diaplikasi, sehingga saya 

ikut itu.. jadi sekarang bisa dibeli di shopeefood” 

 
c. Teridenitfikasi dari kegiatan wawancara, bahwa sebetulnya mereka 

pernah memperoleh pelatihan digital marketing yang dilakukan oleh 
BUMDes, sebagai salah satu bentuk dukungan pemerintah desa. Hanya 
saja, pelatihan tersebut cenderung terlalu banyak memuat toeri, metode 
pelaksanaan pelatihan juga yang sangat didominasi oleh pelatih, tidak ada 
partisipasi aktif dari peserta pelatihan yang ikut, dan tidak kontekstual 
untuk permasalahan yang mereka hadapi. Sebagaimana kutipan 
wawancara berikut ini. 

 

Tabel 4. Kutipan Wawancara tentang Pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing 

Subjek Hasil Wawancara 

UMKM I “Saya pernah ikut pelatihan pemasaran, beberapa waktu 

yang lalu karena kebetulan ada informasi di grup paguyuban 

itu ada pelatihan yang diadakan oleh Pemerintah Desa, jadi 

ya saya ikut.. cuman memang banyak sekali teorinya dan 

waktu itu, belum ramai Gofood dan Grabfood disini.. jadi ya 

sepertinya sih perlu pelatihan lagi agar bisa menyesuaikan 

dengan jaman ya, Pak” 

UMKM 

III 

“Pernah ikut pelatihan pemasaran untuk produk jualan 

UMKM, hanya saja kadang permasalahan yang dicontohkan 

itu, kurang sama seperti apa yang dirasakan oleh saya.. dan 

kemarin itu pesertanya terlalu banyak jadi mungkin 

pelatihnya juga tidak focus ke permasalahan satu – per satu 

dari pelaku UMKMnya” 
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d. Dalam beberapa pertanyaan tambahan yang diberikan oleh pewawancara, 
para pelaku UMKM pada dasarnya sepakat bahwa digital marketing 
merupakan suatu cara yang harus bisa diterapkan untuk menjual produk 
mereka. Selain itu, para pelaku UMKM juga sepakat bahwa untuk dapat 
menguasai kemampuan digital marketing, dibutuhkan suatu pelatihan 
digital marketing dengan inovasi metode penyampaian materi yang 
berbasis kasus agar bisa mensimulasikan permasalahan yang dihadapi 
oleh para pelaku UMKM dan bisa terpecahkan untuk kemudian 
ditemukan solusinya.  

e. Pelaku UMKM yang menjadi narasumber atua informan utama pada 
penelitian ini pada dasarnya sepakat terhadap kebutuhan mereka 
mengenai pelatihan digital marketing yang bisa memberikan kemudahan 
kepada mereka untuk menyelesaikan permasalahan pemasaran dan 
penjualan yang mereka hadapi. Tentu saja dapat disiasati dengan 
mengintegrasikan model pelatihan dengan pendekatan berbasis kasus 
sehingga apa yang ingin dimengerti oleh pelaku UMKM tentang digital 
marketing dapat tercapai, yang kemudian berimplikasi pada 
meningkatnya motivasi berwirausaha mereka. Berikut adalah kutipan 
wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika. 

Tabel 5. Kutipan Wawancara tentang Kebutuhan Model Pelatihan Digital 

Marketing 

Subjek Hasil Wawancara 

UMKM I “Sangat dibutuhkan pelatihan lagi Pak, karena yang lalu itu 

sudah cukup lama dan memang materinya juga sangat teori 

sekali.. harapannya pelatihan selanjutnya bisa memberikan 

contoh riil dan cara – cara agar orang lain bisa tahu produk 

kita” 

UMKM II “Setuju untuk diadakan pelatihan lagi, tapi ya belajar dari 

pelatihan kemarin.. mungkin materinya bisa dibuat lebih 

simple dan bisa focus ke cara melakukan pemasaran secara 

digitalnya, Pak” 

UMKM 

III 

“Sangat dibutuhkan, untuk membantu proses penjualan 

produk barang kami Pak, semoga ke depannya produk ini 

dengan cara pemasaran digital bisa membuat toko cabang” 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dirangkum dengan pelaku UMKM 

sebagai informan utama, dapat disimpulkan jika mereka pada dasarnya tidak memiliki 
pengetahuan dan cara untuk memasarkan produk secara digita, meskipun demikian 
keinginan mereka untuk bisa mengikuti perkembangan jaman terutama pada bidang 
penjualan ini sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan keinginan mereka untuk ikut 
pelatihan digital marketing dengan catatan melakuan penyesuaian penyampaian materi 
menjadi lebih kontekstual dan bisa membimbing mereka untuk focus melakukan 
pemasaran secara digital.  

Kebutuhan terhadap model pelatihan ini tentu sangat mendasar bagi para pelaku 
UMKM. Karena tentu saja melalui ilmu dan praktik mengenai strategi digital marketing 
ini mereka ingin untuk usaha yang mereka geluti semakin dikenal dan berkembang, 
harapannya melalui digital marketing seperti sekarang ini yang semakin memudahkan 
dalam mengakses internet sehingga semakin mudah untuk mempromosikan usaha 
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mereka (Hadi & Zakiah, 2021). Selain kemudahan dalam mempromosikan usaha, para 
pelaku UMKM juga menikmati kemudahan dalam bertransaksi dengan konsumen 
tanpa harus saling bertemu (Nirwana & Biduri, 2021). 

Disamping itu, para pelaku UMKM yang menjadi responden dalam penelitian ini 
setuju bahwa biaya yang harus dikeluarkan untuk promosi dan seluruh aktivitas 
pemasaran lainnya melalui digital marketing lebih murah dibandingkan dengan biaya 
yang akan dikeluarkan jika dilakukan secara tradisional/konvensional. Penelitian 
relevan berhasiil menemukan bahwa pemanfaatan digital marketing telah membantu 
pelaku UMKM dalam memasarkan produk mereka (Erick Karunia et al., 2021), 
memperluas pangsa pasar mereka dan memperkecil biaya promosi yang mereka 
keluarkan (Suasana et al., 2020). Hasil ini sekaligus menegaskan bahwa digital 
marketing banyak memberikan kuntungan dalam proses pemasara, termasuk 
kemudahan tersebut adalah proses yang mudah dan biaya yang harus dikeluarkan lebih 
kecil dari bisnis konvensional. 

Pelaku UMKM banyak memanfaatkan media digital berupa media social dan e-
commerce dalam kegiatan bisnis yang dijalankannya (Harahap et al., 2021). Media social 
yang banyak dimanfaatkan yaitu facebook dan Instagram sebagai katalog produk, serta 
whatsapp business sebagai media chat utama untuk berkomunikasi dengan pelanggan 
(Nirwana & Biduri, 2021). Pemanfaatan digital marketing oleh pelaku UMKM sangat 
perlu. Terlebih saat ini hampir semua aspek kehidupan sudah berbasis digital, sehingga 
penggunaan media digital dengan baik oleh pelaku UMKM akan meningkatakan 
kemampuan kompetisinya ditengah persaingan bisnis saat ini. Agar bisa memanfaatkan 
berbagai platform digital utnuk meningkatkan penjualan, tentu saja para pelaku UMKM 
harus dibekali dengan kompetensi yang mendukung itu, melalui pelatihan digital 
marketing dengan mengedepankan unsur kontekstualitas atar permasalahan yang 
mereka hadapi, harapannya bisa memberikan keterampilan – keterampilan yang cocok 
untuk menyelesaikan permasalahan dan UMKM mereka juga bisa bersaing di era digital 
seperti saat ini. 

 
KESIMPULAN 

Digital marketing memberikan dampak positif bagi perkembangan UMKM. 
Melalui digital marketing ternyata bisa memberikan dampak yang sangat signifikan 
terhadap penjualan dan pemasaran produk. Hanya saja pelaku UMKM tidak memiliki 
kompetensi tersebut, meskipun mereka pernah mengikuti pelatihan, namun pelatihan 
yang pernah mereka ikuti cenderung focus pada materi teoritis dan sangat sedikit sekali 
waktu yang diberikan untuk praktiknya. Beberapa dari mereka sudah memanfaatkan 
Grab, Gojek, dan Shopeefood sebagai mitra untuk memasarkan produk secara digital, 
hanya saja mereka juga memiiki keinginan lebih agar bisa memanfaatkan platform 
digital untuk memasarkan produknya, seperti misalnya penggunaan media social, 
karena di era 4.0 saat ini kedua media ini menjadi popular di kalangan konsumen. 
Melalui penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya akan mampu mengembangkan 
sebuah model pelatihan bagi para pelaku UMKM untuk mengoptimasi strategi Digital 
Marketing dengan integrasi penggunaan pendekatan kontekstual sehingga para pelaku 
UMKM memiliki kompetensi, dan keterampilan agar mereka mampu bersaing dari segi 
pemasaran produk di era digital. 
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